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Abstrak 

Digital printing merupakan tata cara yang digunakan untuk mencetak pola pada percetakan modern 

yang memanfaatkan metode digital. Dalam penelitian ini yang dibahas adalah banner, stiker, dan 

undangan. Tujuan dari penelitian ini ialah mencari metode yang terbaik dan memperoleh 

keuntungan yang maksimal yang dihasilkan dari produksi pada CV Demangan Digital Printing 

dengan mengimplementasikan metode branch and bound dan metode cutting plane.  Metode 

branch and bound dan metode cutting plane merupakan suatu metode untuk menyelesaikan 

masalah program linier dengan variabel keputusan berupa interger. Untuk membantu 

menyelesaikan kasus pengoptimalan keuntungan usaha digital printing digunakan R software. 

Berdasarkan hasil analisis data perusahaan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa metode 

branch and bound dan metode cutting plane memperoleh keuntungan maksimal yang sama besar. 

Keuntungan maksimal yang diperoleh sebesar Rp 61.200.000 dengan memproduksi banner 

sebanyak 8.000 meter, stiker sebanyak 615 meter, dan undangan sebanyak 500 lembar.  

Kata Kunci: Branch and Bound; Cutting Plane; Optimalisasi; R software 
 

Abstract 

Digital printing is a procedure used to print patterns in modern printing using digital methods. In 

this study, what was discussed were banners, stickers, and invitations. This study aims to find the 

best method and obtain maximum profit from production on CV Demangan Digital Printing by 

implementing the branch and bound method and the cutting plane method. The branch and bound 

method and the cutting plane method solve linear program problems with decision variables in 

integers. To help solve the case of optimizing the profitability of the digital printing business, the R 

software. Based on the results of the company's data analysis that has been carried out, it shows 

that the branch and bound method and the cutting plane method obtain the same maximum profit. 

The maximum profit obtained is Rp. 61.200.000 by producing 8000 meters of banners, 615 meters 

of stickers, and 500 invitations. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi ialah pembangunan dan pertumbuhan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM). UMKM berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008, UMKM ialah 

usaha perdagangan yang dikelola oleh perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif 

dengan kriteria yang sudah ditetapkan dalam Undang-Undang. Secara sederhana, UMKM merupakan 

suatu usaha yang dijalankan dalam lingkup kecil dan dikelola oleh perorangan ataupun suatu badan 

usaha [1]. 

UMKM di Indonesia berkembang diberbagai kategori. Salah satunya yang bergerak pada 

kategori industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan reproduksi media rekaman ialah CV. 

Demangan Digital Printing. Menurut Ratmono [2] digital printing ialah semua hasil percetakan yang 
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dihasilkan melalui digital file. Produk digital printing banyak digemari kalangan pengguna 

percetakan, dikarenakan proses digital printing paling sesuai dengan ekspektasi pemesan [3]. 

Akan tetapi permasalahan yang paling sering timbul dalam usaha pengembangan UMKM 

sendiri ialah perencanaan ketersediaan bahan baku yang masih menggunakan metode perkiraan dan 

waktu produksi yang lama. Seperti yang dialami oleh UMKM dibidang digital printing.  Berdasarkan 

wawancara dengan pemilik CV Demangan Digital Printing diketahui terdapat kendala pada faktor 

produksi sehingga mengakibatkan keuntungan yang diperoleh tidak optimal. Keuntungan sendiri 

merupakan tujuan didirikannya suatu usaha atau bisnis yang mana pemiliknya mengharapkan 

usahanya menghasilkan keuntungan sebesar-besarnya [4]. Pada dasarnya keuntungan yang 

didapatkan perusahaan saat penjualan produk maupun jasa pada pembeli dengan cara total 

penerimaan dikurangi dengam biaya produksi total [5]. Keuntungan merupakan gambaran dari dapat 

bersaing atau tidaknya perusahaan dengan perusahaan yang lain karena dari keuntungan kita dapat 

mengamati jalannya proses produksi [6]. Permasalahan pada CV Demangan Digital Printing dapat 

dipandang sebagai integer linier programming karena semua variabel keputusan menghasilkan 

bilangan bulat (integer). 

Integer linier programming merupakan sesuatu pemrograman linier dengan persyaratan 

tambahan bahwa semua atau beberapa variabel memiliki nilai bulat nonnegatif [7]. Solusi optimal 

ialah gambaran hasil dari tergapainya tujuan tertentu yang paling optimal diantara alternatif-alternatif 

yang ada [8]. Untuk mendapatkan solusi optimal pada permasalahan integer linier programming 

dapat digunakan metode branch and bound dan cutting plane. 

Metode branch and bound merupakan suatu metode untuk menghasilkan penyelesaian optimal 

program linier yang menghasilkan variabel-variabel keputusan bilangan bulat [9]. Berdasarkan 

definisi tersebut, peneliti merasa metode ini dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang 

dialami oleh CV Demangan Digital Printing mengingat permasalahannya harus mempunyai solusi 

bilangan bulat. Metode branch and bound bekerja dengan membuat batasan penyelesaian maksimal 

yaitu cabang atas dan cabang bawah pada variabel keputusan yang belum berupa integer agar 

mempunyai nilai integer sehingga setiap batasan memperoleh cabang baru [10]. Kelebihan dari 

metode branch and bound adalah hasil pengolahan data lebih teliti. Ketelitian ini diperoleh karena 

iterasi yang digunakan sangat panjang sehingga membutuhkan waktu yang lama. Waktu yang lama 

inilah yang menjadi kekurangan dari metode ini [11]. Untuk mengatasi kekurangan metode branch 

and bound maka digunakan R software yang memudahkan dalam memproses pengolahan data supaya 

dapat memperoleh keuntungan maksimal. 

Pada metode branch and bound memiliki dua konsep dasar ialah branching dan bounding. 

Cabang dan batas (branch and bound) dapat diartikan sebagai proses pembentukan cabang 

penyelesaian dengan melakukan pembatasan nilai integer [12].  Branching merupakan tahapan 

membagi permasalahan pada sub-masalah yang kemungkinan mengarah ke solusi. Bounding 

merupakan tahapan untuk menentukan batas atas dan batas bawah untuk mendapatkan hasil optimal 

pada sub-masalah yang mengarah ke solusi. 

Selain menggunakan metode branch and bound, pada permasalahan integer linier 

programming dapat memanfaatkan metode cutting plane untuk mengetahui hasil paling optimal.  

Metode cutting plane diperkenalkan oleh Ralph Gomory pada tahun 1950-an dengan mendefinisikan 

sebagai metode yang dapat digunakan dalam memecahkan program bilangan bulat dan pemrograman 

mixed-integer [7]. Metode ini adalah metode yang dimanfaatkan dalam penyelesaian program linier 

dengan integer sebagai integer murni ataupun campuran dengan menambahkan kendala baru yang 

dikenal dengan gomory. Batas gomory difungsikan apabila nilai variabel keputusan bukan bulat 

(masih pecahan) sehingga diperoleh daerah fisibel baru yang penyelesaiannya merupakan bilangan 

bulat [13]. Fokus dari metode ini ialah pada hasil penyelesaian yang masih bernilai pecahan saja [14]. 
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Dalam menyelesaikan permasalahan integer linier programming ini dibantu dengan R software. 

R software merupakan suatu aplikasi gratis yang digunakan untuk menganalisis informasi dan grafik 

yang berbasis bahasa pemrograman S [15].  Salah satu alasan penelitian ini menggunakan R software 

dikarenakan aplikasi ini dapat digunakan untuk menganalisis data menggunakan metode branch and 

bound dan cutting plane yang dapat diunduh secara gratis berbeda dengan aplikasi-aplikasi lain yang 

harus berbayar. R software adalah perangkat lunak statistik yang canggih dan gratis yang dibuat oleh 

mantan pembuat SPSS dan SAS [16].  R software mempunyai segundang manfaat yang berguna untuk 

memudahkan pekerjaan kita. Software ini dapat dimanfaatkan untuk menampilkan grafik,  

memanipulasi data, perhitungan, simulasi, dan penerjemah [17].  

Menurut Nugraha [18], R software diciptakan versi awalnya pada tahun 1992 oleh Ross Ihaka 

dan Robert Gentleman di Universitas Aucland, New Zealand. R software secara bebas dapat diperoleh 

pada CRAN-archive di laman http:/CRAN.r-project.or. Menurut Masudin, dkk [19] R software 

mempunyai keunggulan-keunggulan diantaranya multifungsi, sangat interaktif, berbasiskan S, 

popularitas. Meskipun R mudah digunakan, berdasarkan pengguna R software juga sulit dipelajari 

apalagi yang tidak memiliki dasar bahasa pemrograman. Pada penelitian ini, packages yang 

digunakan yaitu lpSolveAPI dan Rsymphony. Pada metode Branch and Bound menggunakan 

packages lpSolveAPI, sedangkan pada metode Cutting Plane menggunakan packages Rsymphony. 

Penelitian mengenai penggunaan metode Branch and Bound dan metode Cutting Plane telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri, dkk [20] menghasilkan 

keuntungan produksi sebesar Rp 14.250.000. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suhika dan 

Wamiliana [8] menghasilkan ilustrasi pengaplikasian algoritma pada K4 dan K5. Penelitian yang 

dilakukan oleh Azzahrha, dkk [21] menunjukkan bahwa metode Cutting Plane memberikan hasil 

optimal dibandingkan dengan metode Branch and Bound yaitu Rp 1.886.500 dengan bantuan 

software lingo.  Namun, hasil penelitian ini dilakukan pada lokasi dengan karakteristik yang berbeda, 

termasuk sampel yang diambilpun berbeda. Pada penelitian ini digunakan R software untuk 

mempermudah proses pengolahan data, menghindari kesalahan perhitungan, dan memanfaatkan 

perkembangan teknologi. Adapun penelitian ini berfokus pada optimalisasi keuntungan digital 

printing dengan menerapkan metode Branch and Bound dan metode Cutting Plane yang berbasiskan 

R software. Diharapkan dengan diterapkan metode Branch and Bound dan metode Cutting Plane 

dapat memberikan hasil keuntungan yang optimal seperti penelitian-penelitian yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan dalam pengambilan data 

maupun informasi berupa angka serta dalam proses analisis pengujian menggunakan statistik. Pada 

penelitian ini, populasinya adalah keseluruhan yang berkaitan dengan CV. Demangan Digital 

Printing. Sedangkan sampelnya adalah data keuntungan, modal, dan bahan baku. Pada penelitian ini, 

terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah modal (X1) dan bahan baku 

(X2). Variabel terikat pada penelitian ini adalah keuntungan (Y). Penelitian ini dilakukan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di CV. Demangan Digtital Printing yang beralamatkan Jl. 

Pulau Legundi No. 199 Sukarame, Bandar Lampung. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer 

yaitu data yang sumber datanya diperoleh langsung dari CV. Demangan Digital Printing. 

Penyelesaian permasalahan integer linier programming yang dialami oleh CV. Demangan Digital 

Printing dapat diselesaikan menggunakan metode branch and bound dan metode cutting plane. 

Metode branch and bound dapat diselesaikan melaui tahap-tahap berikut [22]: 

1. Tahap pertama formulasikan kendala-kendala yang ada ke dalam bentuk Integer Linear 

Programming (ILP).  

2. Setelah itu, langkah selanjutnya menyelesaikan formulasi tersebut menggunakan integer linier 

programming. 
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3. Apabila hasilnya feasible maka proses selesai, namun apabila infeasible maka dilanjutkan 

dengan bounding dan branching. 

4. Jika hasil dari bounding dan branching sudah fathom maka permasalahan integer linier 

programming telah selesai sehingga didapatkan fungsi tujuan yang optimal atau minimum. 

 

Langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode cutting plane adalah sebagai berikut: 

1. Menyelesaikan permasalahan integer linear programming menggunakan metode simpleks. Jika 

masalah sederhana, dapat diselesaikan dengan pendekatan grafik sehingga pendekatan gomory 

kurang efisien 

2. Periksa solusi optimum. Jika solusi yang diperoleh dari langkah pertama memiliki nilai 

pecahan, maka pilih salah satu baris dari tabel terakhir dari metode sederhana yang nilai 

pecahan terbesarnya adalah b. Hal ini dilakukan untuk mempercepat pengulangan  

3. Pada baris yang dipilih, tambahkan batasan seperti yang ditunjukkan pada persamaan di bawah 

ini: 

𝑆𝑔𝑖 − ∑ (
𝑛
𝑘

)
𝑛

𝑗=1
𝑓𝑖𝑗𝑥𝑗 = −𝑓𝑖 

Keterangan: 

𝑆𝑔𝑖 : batasan gomory ke-i 

𝑓𝑖𝑗 : pecahan dalam 𝑎𝑖𝑗 

𝑓𝑖 : pecahan dalam 𝑏𝑖 
4. Menyelesaikan metode cutting plane dengan memanfaatkan dual simpleks 

Tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menetukan cara penyelesaian masalah optimasi keuntungan CV Demangan Digital Printing 

dengan menggunakan metode branch and bound. 

a. Melakukan permodelan masalah optimasi keuntungan CV Demangan Digital Printing dalam 

bentuk program linier 

1) Menjalani penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan bahan dari buku dan sumber 

lain selanjutnya masalah dianalisis. 

2) Mengumpulkan data keuntungan CV Demangan Digital Printing berisi bahan dasar, 

waktu produksi, modal produksi, persediaan maksimum bahan dasar per bulan, laba, dan 

harga jual. 

3) Menentukan variabel keputusan. 

4) Menentukan fungsi tujuan. 

5) Menentukan fungsi kendala/batasan-batasan. 

6) Memodelkan masalah ke dalam bentuk program linier. 

b. Menyusun model program linier dalam persoalan optimasi keuntungan CV Demangan Digital 

Printing ke dalam tabel simpleks. 

c. Menyelesaikan model matematik menggunakan metode simpleks. 

d. Apabila didapatkan pemecahan optimum berbentuk integer maka proses selesai namun bila 

pemecahan berbentuk desimal maka diselesaikan dengan metode branch and bound. 

e. Mencabangkan variabel keputusan yang masih bukan bilangan bulat ke dalam 

subpermasalahan baru. 

f. Menambahkan pencabangan baru ke dalam bentuk umum program linier. 

g. Menentukan solusi memanfaatkan bantuan R software dan QM for Windows hingga 

didapatkan seluruh nilai variabel keputusannya berupa integer. 

2. Menetukan cara penyelesaian persoalan optimasi keuntungan CV Demangan Digital Printing 

dengan menggunakan metode cutting plane 
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a. Memodelkan masalah optimasi keuntungan CV Demangan Digital Printing ke dalam bentuk 

program linier 

1) Menjalani penelitian kepustakaan dengan mengumpulkan bahan dari buku dan sumber 

lain selanjutnya masalah dianalisis. 

2) Mengumpulkan data keuntungan CV Demangan Digital Printing berisi bahan dasar, 

waktu produksi, modal produksi, persediaan maksimum bahan dasar per bulan, laba, dan 

harga jual. 

3) Menentukan variabel keputusan. 

4) Menentukan fungsi tujuan. 

5) Menentukan fungsi kendala/batasan-batasan. 

6) Memodelkan masalah ke dalam bentuk program linier. 

b. Menyusun model program linier dalam persoalan optimasi keuntungan CV Demangan Digital 

Printing ke dalam tabel simpleks. 

c. Menyelesaikan model matematik menggunakan metode simpleks. 

d. Apabila didapatkan pemecahan optimum berbentuk integer maka proses selesai namun bila 

pemecahan berbentuk desimal maka diselesaikan dengan metode cutting plane. 

e. Memilih sembarang baris optimal simpleks yang dalam kolom ruas kanannya memuat 

pecahan yang hendak menjadi batasan baru. 

f. Penambahan kendala baru ke dalam wujud persamaan linier yang didapatkan dari tabel 

simpleks. 

g. Mencari solusi dengan menggunakan bantuan R software dan QM for Windows hingga 

didapatkan seluruh nilai variabel keputusannya berupa integer. 

3. Menentukan metode yang memaksimalkan keuntungan CV Demangan Digital Printing antara 

menggunakan metode branch and bound dengan metode cutting plane. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam menyelesaikan permasalahan untuk memaksimalkan keuntungan CV. Demangan 

Digital Printing selama satu bulan terdapat uraian kendala yang terjadi pada CV. Demangan Digital 

Printing. Uraian tersebut dapat kita amati pada Tabel 1 yang bersumber dari CV. Demangan Digital 

Printing pada tahun 2022. 

Tabel 1. Ketersediaan Produksi di Bulan Juli 2022 

No Faktor Produksi Ketersediaan Satuan 

1. Bahan baku 

a. Flexy 280 gsm 

b. Tinta outdoor 

c. Sticker vinyl 

d. Tinta indoor 

e. Kertas kunstruk 

f. Tinta 

 

8.960 

80 

660 

8 

500 

2.000 

 

Meter 

Liter 

Meter 

Liter 

Lembar 

Mili liter 

2. Tenaga kerja 15 Orang 

3. Jam kerja 182 Jam 

4. Mesin produksi 

a. Mesin banner butterfly 520 

b. Mesin roland 

c. Mesin Xerox 

 

8 

6 

8 

 

Jam 

Jam 

Jam 

5. Biaya operasional 5.200.000 Rupiah 

6. Batasan produksi X1-X3 3 Jenis 

 

Berdasarkan Tabel 1 yang bersumber dari CV. Demangan Digital Printing pada tahun 2022, 

selanjutnya diselesaikan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
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3.1 Analisis Menggunakan Metode Simpleks 

a. Menentukan variabel keputusan 

Variabel keputusan dalam perencanaan produksi oleh CV. Demangan Digital Printing adalah: 

𝑥1 = banner (1 meter) 

𝑥2 = stiker (1 meter) 

𝑥3 = undangan (1 lembar) 

b. Menentukan fungsi kendala 

Fungsi kendala didapatkan dari ketersediaan produksi dalam membuat sebuah produk. Fungsi 

kendala pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 ≤ 8.960 

10𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 ≤ 80.000 

0𝑥1 + 1𝑥2 + 0𝑥3 ≤ 660 

0𝑥1 + 13𝑥2 + 0𝑥3 ≤ 8.000 

0𝑥1 + 0𝑥2 + 𝑥3 ≤ 500 

0𝑥1 + 0𝑥2 + 4𝑥3 ≤ 2.000 

𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 ≤ 7.900 

0𝑥1 + 𝑥2 + 0𝑥3 ≤ 593 

0𝑥1 + 0𝑥2 + 𝑥3 ≤ 490 

dimana 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3 integer. 

 

c. Menentukan fungsi tujuan 

Total biaya produksi dan harga jual untuk tiap jenis produk digital printing yang dihasilkan 

dapat diamati pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Biaya produksi dan harga jual 

Jenis Produk Biaya Produksi Harga Jual Keuntungan Penjualan 

Banner Rp. 12.250 Rp. 17.500 Rp. 5.250 

Sticker Rp. 70.000 Rp. 100.000 Rp. 30.000 

Undangan Rp. 3.500 Rp. 5.000 Rp. 1.500 
 

Berdasarkan Tabel 2 yang bersumber dari CV. Demangan Digital Printing pada tahun 2022, 

dapat diperoleh fungsi tujuan untuk optimalisasi jumlah produksi banner, stiker, dan undangan yaitu: 

 
Max 𝑍 =  5.250 𝑥1 + 30.000 𝑥2 + 1.500 𝑥3. 

 

d. Memodelkan masalah ke dalam bentuk program linier 

Bentuk umum pemrograman linier pada penyelesaian optimalisasi keuntungan CV. Demangan 

Digital Printing adalah fungsi yang memaksimumkan, yaitu: 

 

𝑍 − 5.250 𝑥1 + 30.000 𝑥2 + 1.500 𝑥3 − 0𝑠1 − 0𝑠2 − 0𝑠3 − 0𝑠4 − 0𝑠5 − 0𝑠6 + 0𝑠7 + 0𝑠8

+ 0𝑠9 − 0𝑎1 − 0𝑎2 − 0𝑎3 = 0 

 

dengan fungsi kendala adalah 
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𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 𝑠1 = 8.960 

10𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 + 𝑠2 = 80.000 

0𝑥1 + 𝑥2 + 0𝑥3 + 𝑠3 = 660 

0𝑥1 + 13𝑥2 + 0𝑥3 + 𝑠4 = 8.000 

0𝑥1 + 0𝑥2 + 𝑥3 + 𝑠5 = 500 

0𝑥1 + 0𝑥2 + 4𝑥3 + 𝑠6 = 2.000 

𝑥1 + 0𝑥2 + 0𝑥3 − 𝑠7 + 𝑎1 = 7.900 

0𝑥1 + 𝑥2 + 0𝑥3 − 𝑠8 + 𝑎2 = 593 

0𝑥1 + 0𝑥2 + 𝑥3 − 𝑠9 + 𝑎3 = 490 

 

e. Menyelesaikan model matematik menggunakan metode simpleks 

Model matematik selanjutnya diselesaikan menggunkan metode simpleks dengan software QM 

for Windows diperoleh hasil sebagai pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil perhitungan metode simpleks dengan QM for windows 

 X1 X2 X3 RHS Dual 

Maximize 5250 30000 1500   

Flexy 280 gsm 1 0 0 8960 0 

Tinta outdoor 10 0 0 80000 525 

Sticker vinyl 0 1 0 660 0 

Tinta indoor 0 13 0 8000 2307.69 

Kertas kunstruk 0 0 1 500 1500 
Tinta 0 0 4 2000 0 

Produksi X1 1 0 0 7900 0 

Produksi X2 0 1 0 593 0 

Produksi X3 0 0 1 490 0 

Solution-> 8000 615.38 500 61211540  

 

Dapat diamati perbandingan hasil perhitungan optimalisasi keuntungan menggunakan factual 

dengan metode simpleks pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Produksi Optimal Menggunakan Simpleks 

No Jenis Produk 
Tingkat Produk 

Faktual Optimal 

1 Banner 7.900 8.000 

2 Stiker 593 615,38 

3 Undangan 490 500 

Total 8.983 9.115,38 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data optimasal dengan menggunakan metode simpleks 

berbantuan software QM tingkat produksi seharusnya berjumlah 9.115,38 dengan produksi 8.000 

meter banner, 615,38 meter stiker, dan 500 lembar undangan. Sehingga mendapatkan keuntungan 

optimal sebesar Rp 61.211.540 dan kenaikan keuntungan sebesar Rp 1.211.540. Dikarenakan 

penyelesaian dengan metode simpleks masih terdapat bilangan belum integer, maka selanjutnya 

diselesaikan menggunakan metode branch and bound dan metode cutting plane. 

 

3.2 Analisis Menggunakan Metode Branch and Bound 

Penyelesaian permasalahan optimalisasi keuntungan menggunakan metode branch and bound 

dengan R software diperoleh hasil seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil perhitungan metode Branch and Bound 

 

Dapat diamati perbandingan hasil perhitungan optimalisasi keuntungan menggunakan metode 

simpleks dengan metode branch and bound adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Produksi optimal Branch and Bound 

No Jenis Produk 
Tingkat Produk 

Faktual Optimal 

1 Banner 7.900 8.000 

2 Stiker 593 615 

3 Undangan 490 500 

Total 8.983 9.115 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah produksi factual pada CV. Demangan 

Digital Printing sebanyak 8.983 dengan produksi banner sebanyak 7.900 meter, stiker sebanyak 593, 

dan undangan sebanyak 490 lembar. Kemudian berdasarkan hasil pengolahan data optimal dengan 

menggunakan metode branch and bound berbantuan R software tingkat produksi seharusnya 
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berjumlah 9.115 dengan produksi 8.000 meter banner, 615 meter stiker, dan 500 lembar undangan. 

Sehingga mendapatkan keuntungan optimal sebesar Rp 61.200.000. 

3.3 Analisis Menggunakan Metode Cutting Plane 

Selain menggunakan metode branch and bound, kita dapat menyelesaikan permasalahan 

optimalisasi keuntungan CV. Demangan Digital Printing menggunakan metode cutting plane 

berbasiskan R software. Diperoleh hasil seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Hasil perhitungan metode Cutting Plane berbantuan R Software 

Dapat diamati perbandingan hasil perhitungan optimalisasi keuntungan menggunakan metode 

simpleks dengan metode cutting plane pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Produksi Optimal Cutting Plane 

No Jenis Produk 
Tingkat Produk 

Faktual Optimal 

1 Banner 7.900 8.000 

2 Stiker 593 615 

3 Undangan 490 500 

Total 8.983 9.115 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah produksi factual pada CV. Demangan Digital 

Printing sebanyak 8.983 dengan produksi banner sebanyak 7.900 meter, stiker sebanyak 593, dan 

undangan sebanyak 490 lembar. Kemudian berdasarkan hasil pengolahan data optimal dengan 

menggunakan metode cutting plane berbantuan R software tingkat produksi seharusnya berjumlah 

9.115 dengan produksi 8.000 meter banner, 615 meter stiker, dan 500 lembar undangan. Sehingga 

mendapatkan keuntungan optimal sebesar Rp 61.200.000. 

 

3.4 Perbandingan Keuntungan 

Perbandingan keuntungan CV. Demangan Digital Printing yang diperoleh secara factual, 

metode branch and bound, dan metode cutting plane pada Tabel 7. 
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Tabel 7 Perbandingan keuntungan 

No Tipe 

Perusahaan Branch and Bound Cutting Plane 

Jumlah 

Produksi 
Keuntungan 

Jumlah 

Produksi 
Keuntungan 

Jumlah 

Produksi 
Keuntungan 

1. Banner 7.900 41.475.000 8.000 42.000.000 8.000 42.000.000 

2. Stiker 593 17.790.000 615 18.450.000 615 18.450.000 

3. Undangan 490 735.000 500 750.000 500 750.000 

Total 8.983 60.000.000 9.115 61.200.000 9.115 61.200.000 

 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh bahwa keuntungan yang didapatkan oleh perusahan dalam 

kondisi factual sebesar Rp 60.000.000 dengan memproduksi banner sebanyak 7.900 meter, stiker 

sebanyak 593 meter, dan undangan sebanyak 490 lembar. Keuntungan optimal yang diperoleh 

menggunakan metode branch and bound adalah sebesar Rp 61.200.000 dengan memproduksi banner 

sebanyak 8.000 meter, stiker 615 meter, dan undangan sebanyak 500 lembar. Sedangkan 

menggunakan metode cutting plane diperoleh produksi maksimal dengan memproduksi banner 

sebanyak 8.000 meter, stiker 615 meter, dan undangan sebanyak 500 lembar sehingga memperoleh 

keuntungan sebesar Rp 61.200.000. 

4. Kesimpulan 

Metode branch and bound dan metode cutting plane menghasilkan keuntungan optimal yang 

besarnya sama sehingga kedua metode tersebut dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

optimalisasi keuntungan digital printing. Keuntungan optimal yang diperoleh sebesar Rp 61.200.000 

dengan memproduksi banner sebanyak 8.000 meter, stiker sebanyak 615 meter, dan undangan 

sebanyak 500 lembar. 
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